
SEMARANG (KR) -

Gubernur Jawa Tengah

Ganjar Pranowo berupaya

mengejar target penuru-

nan angka kemiskinan ek-

strem pada akhir masa ja-

batannya. Untuk itu Gan-

jar menjadikan kepala de-

sa (Kades) sebagai ujung

tombak yang diandalkan

dalam mencapai target

tersebut. 

Hal itu disampaikan

Ganjar usai Sarasehan Ke-

pala Desa se-Jawa Tengah

dengan tema Gotong-Ro-

yong Membangun Keman-

dirian Desa di GOR Jati-

diri Semarang, Senin (5/6).

Dalam sarasehan tersebut

lebih dari 15.000 Kades,

Sekretaris Desa (Sekdes),

dan perangkat desa hadir.

Ganjar mengatakan, di-

rinya dan Wakil Gubernur

Jateng Gus Yasin sudah

berada pada waktu-waktu

akhir masa jabatan sampai

September. Masih ada PR

yang mesti dikerjakan. Se-

lain mengejar target penu-

runan angka kemiskinan

ekstrem, Ganjar juga me-

ngingatkan para kades

soal angka stunting yang

menjadi perhatian Presi-

den Joko Widodo.

Gubernur Jateng dua pe-

riode itu tak memungkiri

pandemi Covid-19 berdam-

pak kuat pada kenaikan

angka kemiskinan dan

masalah lain. Diharapkan

momen ini menjadi batu

loncatan untuk menyele-

saikan persoalan. “Kita ng-

gak boleh menyerah.

Waktu pendek inilah de-

ngan teman-teman Kades

kita ajak untuk bekerja

sama melakukan sebuah

percepatan,” tegas Ganjar.

Ganjar mengatakan, se-

jak 2013 hingga akhir 2023

telah menggelontorkan

lebih dari Rp 8 triliun ban-

tuan keuangan untuk de-

sa. Pada 2023 total bantu-

an keuangan desa yang

dikucurkan sekitar Rp 1,9

triliun. Ganjar ingin penge-

lolaannya satu, gover-

nance, tidak dikorupsi,

kualitasnya bagus, dan

bermanfaat untuk menye-

lesaikan persoalan yang

ada di masyarakat.

Ganjar memberi contoh

keberhasilan Desa

Sepakung. Berkat kreativi-

tasnya dalam pengelolaan

desa, Desa Sepakung kini

menjadi desa digital. 

* Bersambung hal 15 kol 5

MEMPERBAIKI kualitas sumber daya manusia meru-

pakan salah satu agenda penting pemerintah saat ini. Ada

dua cara dalam menangani stunting. Pertama, dimulai dari

keluarga yakni fokus pada pengasuhan anak melalui peman-

tauan 1.000 hari pertama kehidupan (HPK). Pada penangan-

an ini orangtua balita berperan penting dalam pemantauan

balita dari lingkup keluarga. Pada fase emas, para orangtua

dibantu tenaga kesehatan yang disebut dengan intervensi 

* Bersambung hal 15 kol 1

YOGYA (KR) - Pasca-tawuran massa di Jalan Taman-

siswa Yogya, Minggu (4/6) malam, kondisi Museum

Dewantara Kirti Griya (DKG) Tamansiswa cukup mem-

prihatinkan. Benda koleksi (meja dan kursi tamu), pot-

pot taman rusak dan pintu museum belakang jebol.

“Kami mengutuk keras massa yang melarikan diri ma-

suk Museum DKG Tamansiswa dan menyerahkan

Kepala Museum DKG Tamansiswa  membuat laporan

polisi untuk dapat menindak pelakunya,” tegas Ketua

Umum Barahmus DIY Ki Bambang Widodo saat penin-

jauan ke lokasi, Senin (5/6) pagi.

* Bersambung hal 15 kol 5

Museum DKG Rusak Berat

JAKARTA (KR) - Komisi Pemberantasan Korupsi

(KPK) memeriksa presenter televisi Brigita Purnawati

Manohara sebagai saksi kasus dugaan tindak pidana

pencucian uang (TPPU) untuk tersangka Bupati Mam-

beramo Tengah nonaktif Ricky Ham Pagawak (RHP). 

* Bersambung hal 15 kol 5

DUGAAN TPPU RICKY HAM PAGAWAK

Brigita Manohara Kembalikan Rp 480 Juta

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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● KELUARGA kami

mempunyai cara unik da-

lam memberikan nama

anak-anaknya, dengan

mengambil merek sepeda

motor. Cucu laki-laki diberi

nama Karisma dan Prima.

Yang perempuan Star(a)

dan Kirana.  (Agnes Karya

Wijayanti, Karangasem RT

05, Pandak Bantul)-d

YOGYA (KR) - Polda DIY memas-

tikan tidak ada korban jiwa terkait

bentrok yang terjadi Minggu (5/6)

sore hingga malam di sejumlah titik

di wilayah Kota Yogyakarta. Mes-

kipun demikian sebanyak 9 orang

mengalami luka, sedangkan terkait

kerusakan masih didalami.

“Saat ini terdata 9 orang yang lu-

ka, namun pendataan korban luka

maupun kerusakan masih terus ka-

mi lakukan. Sedangkan untuk mas-

sa yang kami evakuasi ke Polda se-

banyak 352 orang,” ungkap Dirres-

krimum Polda DIY Kombes Pol Nu-

redy Irwansyah Putra di Mapolda

DIY, Senin (5/6).

Ratusan orang itu dievakuasi agar

mereka tidak menjadi korban mau-

pun pelaku. “Dievakuasi ke Polda

sebanyak 352 orang untuk penga-

manan, bertujuan agar mereka ti-

dak jadi korban atau pun pelaku.

Setelah kami data, siang ini juga

mereka dipulangkan agar bisa be-

raktivitas,” ucapnya.

Nuredy menyebut, mereka yang

dievakuasi selain berasal dari be-

berapa daerah di Yogyakarta juga

dari luar DIY yaitu Klaten, Solo dan

Boyolali. Hingga Senin siang, belum

ada tersangka terkait kejadian yang

melibatkan kelompok massa terse-

but. “Belum ada tersangka, masih

penyelidikan. 

* Bersambung hal 15 kol 1

KR-Wahyu Priyanti

Pimpinan PSHT dan Brajamusti didampingi Kabid Humas Polda DIY Kombes Pol Nugroho Arianto, sepakat
berdamai.

SARASEHAN BERSAMA KADES SE-JATENG

Ganjar Kebut Target Penurunan Angka Kemiskinan Ekstrem

YOGYA (KR) - Ben-

trokan antara PSHT dan

Brajamusti pada Minggu

(4/6) malam di Jalan Ta-

mansiswa Yogyakarta

menyita perhatian sejum-

lah kalangan. Termasuk

Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X yang

meminta masyarakat dan

pihak-pihak terkait untuk

mengedepankan semangat

persaudaraan. Seandainya

terjadi kesalahpahaman

dan perbedaan dapat dise-

lesaikan secara damai dan

bermartabat. 

“Dalam situasi panas

seperti saat ini, marilah se-

lalu mengedepankan laku

sareh, sabar dan mawas

diri, dengan mengedepan-

kan semangat bebrayan.

Dengan mengedepankan

semangat bebrayan pa-

seduluran, maka setiap ke-

salahpahaman dan perbe-

daan dapat diselesaikan

secara damai dan ber-

martabat, karena memiliki

landasan nilai-nilai atas

dasar prinsip musyawarah

dan mufakat,” kata Sultan

di Kompleks Kepatihan,

Senin (5/6).

Menurut Sultan, Pemda

DIY dan Polda DIY siap

menjadi fasilitator bagi ke-

lompok yang terlibat kon-

flik, agar segera tuntas

melalui jalur mufakat dan

kekeluargaan. Sedangkan

untuk masyarakat DIY

maupun warga luar DIY,

diharapkan dapat turut

mengawal proses menuju

perdamaian. Salah satu

bentuknya dengan tidak

mudah terprovokasi ter-

hadap berbagai isu liar dan

hoaks yang muncul di me-

dia sosial. Selain itu sege-

nap komunitas Jaga War-

ga diminta agar turut men-

jaga kondusivitas, serta

memperkuat koordinasi

dengan pihak kepolisian.

“Mari bersama-sama

meresapi makna Crah

Agawe Bubrah, Rukun

Agawe Santosa demi ke-

maslahatan bersama, de-

ngan menahan diri dari

berbagai goda hasutan

dan provokasi. Mari men-

jaga perdamaian, ketert-

iban, dan keharmonisan

dengan mengedepankan

bebrayan paseduluran,”

ungkapnya. 

* Bersambung hal 15 kol 5

PEMDA DIY SIAP JADI FASILITATOR

Sultan Minta Kedepankan ’Laku Sareh’

CIANJUR (KR) - Meski

pembangunannya belum

selesai, Masjid Al-Barokah

yang berlokasi di KP Ke-

dung Girang Desa Suka-

manah Kecamatan Cuge-

nang Cianjur sudah digu-

nakan masyarakat untuk

beribadah. Sementara itu,

pelaksanaan pembangun-

annya masih terus berlang-

sung, antara lain menyiap-

kan pengecoran tiang tam-

bahan dan pembongkaran

bagian masjid sebelumnya

yang masih berdiri. 

“Selama Ramadan lalu su-

dah kami pakai untuk tara-

wih. Selain itu, juga untuk

Jumatan, jemaahnya sam-

pai penuh,” kata H Jamal,

Ketua Takmir Masjid Al-

Barokah kepada Dirut PT

BP Kedaulatan Rakyat HM

Wirmon Samawi SE MIB,

yang mengecek perkem-

bangan pembangunan mas-

jid tersebut, Minggu (4/6).

* Bersambung hal 15 kol 1

SUMBANGAN PEMBACA ‘KR’ DI CIANJUR

Belum Jadi, Masjid Al-Barokah Sudah Dipakai

KR-Budiono

Gubernur Jateng Ganjar Pranowo melayani permintaan selfie dari peserta
Sarasehan Kades.

KR-Riyana Ekawati

Sultan HB X

KR-Istimewa

Ki Bambang Widodo meninjau kondisi koleksi
Museum DKG.

KR-Ngabdul Wakid

H Jamal (tengah) menjelaskan perkembangan pem-
bangunan Masjid Al-Barokah kepada Dirut ‘KR’ HM
Wirmon Samawi (kiri). 

KR-Antara/Fianda Sjofjan Rassat

Brigita Purnawati Manohara memenuhi pang-
gilan KPK.


